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Article History Abstract. This study aimed to improve students’ learning outcomes through the
implementation of the active learning model Everyone Is A Teacher Here on the
topic “Achieving Success” in class X1 of SMAN 13 Luwu. This research
employed Classroom Action Research (CAR) based on the Hopkins model,
conducted in two cycles consisting of planning, action, observation, and
reflection stages. The research subjects were 32 students. Data were collected
through tests, observations, interviews, and documentation. Data analysis was
conducted using quantitative and qualitative approaches by calculating the mean
scores and learning mastery percentages. The findings indicated a significant
improvement from Cycle | to Cycle I1. In Cycle I, the average score was 68 with
41% learning mastery, while in Cycle 1l the average increased to 78 with 78%
mastery. The implementation of the Everyone Is A Teacher Here model
enhanced students’ participation, confidence, and engagement, which positively
impacted their learning outcomes. This model proved effective in creating an
interactive and participatory Islamic Education learning environment.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
melalui penerapan model pembelajaran aktif tipe Everyone Is A Teacher Here
pada materi “Meraih Kesuksesan” di kelas X1 SMAN 13 Luwu. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Hopkins yang dilaksanakan
dalam dua siklus, setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 32 peserta didik. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif dengan menghitung rata-
rata nilai dan persentase ketuntasan belajar. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dari siklus | ke siklus Il. Pada siklus I, nilai rata-
rata sebesar 68 dengan ketuntasan 41%, sedangkan pada siklus Il meningkat
menjadi rata-rata 78 dengan ketuntasan 78%. Penerapan model Everyone Is A
Teacher Here mampu meningkatkan keaktifan, partisipasi, dan kepercayaan diri
peserta didik sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar. Model ini
efektif digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
menciptakan suasana belajar yang interaktif dan partisipatif.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Aktif, Everyone Is A Teacher Here, Hasil
Belajar, PTK, Pendidikan Agama Islam
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan komponen utama dalam membentuk generasi yang cerdas,
berkarakter, dan berakhlak mulia (Prasetyo dkk., 2024). Pendidikan tidak hanya berfungsi
mentransfer pengetahuan, tetapi juga menanamkan sikap, keterampilan, serta nilai yang dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata. Proses pendidikan harus dirancang agar pembelajaran
berlangsung menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik. Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki peran strategis dalam membentuk karakter berdasarkan ajaran Islam (Al-Baihaqi
dkk., 2024). PAI tidak sekadar menyampaikan ilmu keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai
akhlak dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah meningkatkan keimanan, pemahaman, serta
penghayatan ajaran Islam agar peserta didik menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia (Hamim dkk., 2022). Tanggung jawab pendidikan tidak hanya menghasilkan
peserta didik yang cerdas secara akademik, tetapi juga mampu mengembangkan potensi dirinya
secara optimal. Kewajiban menuntut ilmu ditegaskan dalam Hadis Riwayat Ibnu Majah Nomor
224 yang menyatakan bahwa mencari ilmu merupakan kewajiban bagi setiap muslim.
Pandangan M. Quraish Shihab menjelaskan pentingnya adanya kelompok yang mendalami
ilmu untuk membimbing Masyarakat (Shihab, 2006). Proses pembelajaran yang efektif
menjadi faktor penentu keberhasilan tujuan pendidikan tersebut.

Pembelajaran merupakan proses perubahan perilaku melalui pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan. Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh strategi, pendekatan,
serta model yang digunakan guru. Guru memiliki peran penting dalam menciptakan suasana
belajar yang aktif dan menyenangkan (Rahmiati & Azis, 2023). Pemahaman terhadap berbagai
model pembelajaran membantu guru memilih metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Ketepatan pemilihan model akan berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik.

Model pembelajaran aktif tipe Everyone Is A Teacher Here memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berperan sebagai narasumber bagi teman sekelasnya. Model ini
mendorong keberanian, tanggung jawab, serta partisipasi aktif dalam proses pembelajaran
(Siringo-ringo  dkk., 2021). Keterlibatan langsung peserta didik diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman materi dan hasil belajar. Keberhasilan pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kesesuaian model yang digunakan dengan karakteristik peserta didik.
Penerapan model yang tepat menjadi upaya strategis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI (Barokah dkk., 2025).
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Hasil observasi awal di SMAN 13 Luwu menunjukkan bahwa sebagian peserta didik
kurang memperhatikan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Metode pembelajaran
yang masih bersifat konvensional menyebabkan peserta didik cenderung pasif, kurang berani
bertanya, dan kesulitan mengemukakan pendapat. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
hasil belajar peserta didik. Data menunjukkan bahwa 20 dari 32 peserta didik atau 62,5% belum
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Rendahnya ketuntasan belajar
menunjukkan perlunya inovasi dalam proses pembelajaran.

Permasalahan tersebut mendorong dilaksanakannya Penelitian Tindakan Kelas melalui
penerapan model pembelajaran aktif tipe Everyone Is A Teacher Here pada materi “Meraih
Kesuksesan” di kelas X1 SMAN 13 Luwu. Penelitian ini bertujuan mengetahui proses
penerapan model serta peningkatan hasil belajar peserta didik. Penelitian diharapkan
memberikan manfaat teoritis sebagai referensi pengembangan model pembelajaran aktif dalam
PAI. Manfaat praktis diharapkan dirasakan oleh peserta didik, guru, sekolah, dan peneliti dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Upaya ini menjadi langkah strategis untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research dengan model siklus Hopskin (Norlaila & Hermina, 2025). PTK bertujuan
memperbaiki proses dan hasil pembelajaran melalui tindakan nyata di kelas. Penelitian
dilaksanakan melalui empat tahapan sistematis, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Pendekatan ini memungkinkan guru mengidentifikasi permasalahan pembelajaran
serta menerapkan solusi yang terukur. PTK juga mendukung pengembangan profesional guru
dalam menciptakan inovasi pembelajaran yang berkelanjutan (Munawir dkk., 2025). Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas X1 SMAN 13 Luwu yang berjumlah 32 orang, terdiri atas
18 laki-laki dan 14 perempuan. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, terlibat sebagai
kolaborator dalam penelitian. Penelitian dilaksanakan di SMAN 13 Luwu, Kecamatan
Larompong Selatan, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus | dilaksanakan
sebanyak tiga pertemuan, sedangkan siklus 11 dilaksanakan empat pertemuan. Setiap tindakan
pada siklus Il disusun berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Perbaikan difokuskan pada

peningkatan keaktifan dan hasil belajar melalui penerapan model Everyone Is A Teacher Here.



Qalbi et al., Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe Every One is a Teacher Here ... 2447

Tahap perencanaan meliputi penyusunan modul ajar, lembar observasi, serta instrumen tes
hasil belajar. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran aktif tipe
Everyone Is A Teacher Here dalam kegiatan belajar mengajar. Tahap observasi bertujuan
mengamati aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran. Aspek yang diamati
meliputi partisipasi, respons, interaksi, dan pemahaman materi. Tahap refleksi dilakukan untuk
mengevaluasi kekurangan tindakan dan merancang perbaikan pada siklus berikutnya.

Instrumen penelitian terdiri atas lembar tes, lembar observasi, dan lembar wawancara.
Lembar tes diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengukur hasil belajar peserta didik,
dengan bentuk pilihan ganda pada siklus I dan isian pada siklus I1. Lembar observasi digunakan
untuk mencatat aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran berlangsung(Kero &
Wewe, 2024). Lembar wawancara digunakan untuk memperoleh informasi pendukung dari
guru terkait proses pembelajaran. Dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran digunakan
sebagai data pendukung penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, tes, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis kuantitatif dan
deskriptif kualitatif. Nilai rata-rata dihitung menggunakan rumus X = > Xi / N, sedangkan
persentase ketuntasan belajar dihitung dengan rumus P = F/N x 100%. Ketuntasan ditentukan
berdasarkan jumlah peserta didik yang mencapai KKTP. Peningkatan hasil belajar dianalisis
dengan membandingkan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan pada setiap siklus.

Kriteria penskoran hasil belajar ditetapkan sebagai berikut: nilai 85-100 berkategori A
(Sangat Baik), 75-84 berkategori B (Baik), 55-74 berkategori C (Cukup Baik), 35-54
berkategori D (Kurang Baik), dan 0-34 berkategori E (Sangat Kurang Baik). Persentase
aktivitas pembelajaran dihitung menggunakan rumus skor diperoleh dibagi skor total dikalikan
100%. Interpretasi keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan interval skor, yaitu 80%-—
100% (Baik Sekali), 66%—79% (Baik), 56%—-65% (Cukup), 46%-55% (Kurang), dan 0%-45%
(Sangat Kurang). Keberhasilan penelitian ditandai dengan peningkatan aktivitas dan

ketuntasan belajar pada setiap siklus (Jumrah, 2023).

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMAN 13 Luwu pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam materi “Meraih Kesuksesan” dengan menerapkan model
pembelajaran aktif tipe Everyone Is A Teacher Here. Kondisi awal menunjukkan bahwa peserta
didik kurang aktif dalam proses pembelajaran, sebagian besar hanya mendengarkan penjelasan
guru tanpa terlibat secara langsung. Hasil observasi awal juga menunjukkan rendahnya hasil

belajar, di mana sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
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Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan yaitu 75. Kondisi tersebut mendorong dilaksanakannya
tindakan perbaikan pembelajaran melalui dua siklus.

Pelaksanaan Siklus | dilakukan dalam dua pertemuan dengan materi Kompetisi dalam
Kebaikan yang mencakup Q.S. al-Maidah/5:48 dan Q.S. at-Taubah/9:105. Pembelajaran
dilaksanakan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Model
Everyone Is A Teacher Here diterapkan secara individu melalui penggunaan kartu indeks yang
berisi pertanyaan dari peserta didik. Proses pembelajaran mulai menunjukkan adanya
partisipasi, meskipun masih terdapat keterbatasan dalam keberanian peserta didik untuk
menjawab dan menanggapi pertanyaan.

Hasil tes Siklus 1 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 68 dengan persentase ketuntasan
belajar 41%. Dari 32 peserta didik, hanya 13 peserta didik yang mencapai nilai >75, sedangkan
19 peserta didik belum tuntas. Distribusi nilai menunjukkan sebagian besar peserta didik berada
pada kategori C (cukup) dan D (kurang). Data tersebut menunjukkan bahwa penerapan
tindakan pada Siklus I belum mencapai target ketuntasan klasikal yang diharapkan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik
dari Siklus | ke Siklus Il setelah dilakukan perbaikan strategi pembelajaran. Pada Siklus I,
aktivitas guru dan peserta didik masih berada pada kategori cukup, yang mencerminkan bahwa
proses pembelajaran belum berjalan optimal. Kondisi ini sejalan dengan temuan Sanjaya
(2019) yang menyatakan bahwa rendahnya partisipasi peserta didik sering disebabkan oleh
pengelolaan waktu yang kurang efektif dan strategi pembelajaran yang masih berpusat pada
guru. Selain itu, Nurhadi dan Senduk (2020) menegaskan bahwa kurangnya penguatan materi
dan minimnya interaksi dalam kelas dapat menghambat keterlibatan aktif peserta didik dalam
diskusi.

Perbaikan yang dilakukan pada Siklus Il melalui pembelajaran berkelompok dan
penggunaan kartu indeks terbukti mampu meningkatkan interaksi, kolaborasi, serta keberanian
peserta didik dalam menyampaikan pendapat. Hasil ini mendukung penelitian Slavin (2018)
yang menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keaktifan dan
pemahaman konsep karena peserta didik belajar melalui interaksi sosial dan kerja sama.
Temuan serupa juga dilaporkan oleh Huda (2021) yang menyatakan bahwa strategi diskusi
berbasis kelompok dengan tugas terstruktur efektif dalam mendorong partisipasi aktif dan
tanggung jawab belajar peserta didik.

Peningkatan nilai rata-rata kelas dan ketuntasan belajar pada Siklus 11 menunjukkan bahwa
tindakan yang diberikan berdampak positif terhadap hasil belajar. Hal ini konsisten dengan

penelitian Rahmawati dan Widodo (2022) yang menemukan bahwa penerapan strategi
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pembelajaran aktif secara berkelompok mampu meningkatkan hasil belajar secara signifikan
dibandingkan pembelajaran individual. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat
temuan-temuan sebelumnya bahwa pembelajaran yang menekankan interaksi, kolaborasi, dan
keterlibatan aktif peserta didik dapat meningkatkan aktivitas belajar sekaligus ketuntasan hasil
belajar secara nyata.

Hasil observasi aktivitas guru pada Siklus 11 meningkat menjadi 82% dengan kategori baik
sekali, sedangkan aktivitas peserta didik meningkat menjadi 84% dengan kategori baik sekali.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berkelompok lebih efektif dalam
meningkatkan partisipasi aktif, kerja sama, dan keberanian peserta didik dalam menyampaikan
pendapat. Perbaikan pengelolaan kelas dan pemberian penguatan materi turut berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
aktif tipe Everyone Is A Teacher Here mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara
signifikan. Peningkatan terlihat pada nilai rata-rata kelas, ketuntasan klasikal, serta aktivitas
guru dan peserta didik selama proses pembelajaran. Target ketuntasan telah tercapai pada
Siklus I sehingga penelitian dihentikan pada tahap tersebut. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa ketuntasan belajar tercapai pada siklus kedua
setelah penerapan model pembelajaran aktif (Sabil dkk., 2023).

Implikasi penelitian ini bersifat teoritis dan praktis. Secara teoritis, hasil penelitian
memperkuat pandangan bahwa pembelajaran aktif yang menempatkan peserta didik sebagai
subjek pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan kognitif, afektif, dan sosial, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi
alternatif strategi pembelajaran bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan
suasana kelas yang lebih interaktif, partisipatif, dan bermakna. Model Everyone Is A Teacher
Here juga dapat dijadikan rujukan bagi sekolah dalam mendorong inovasi pembelajaran, serta
bagi peneliti selanjutnya sebagai dasar untuk mengembangkan model pembelajaran aktif pada

mata pelajaran atau jenjang pendidikan yang berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran aktif tipe Everyone Is A Teacher Here pada
materi “Meraih Kesuksesan” efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X1
SMAN 13 Luwu. Model ini dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan,

observasi, dan refleksi sesuai pendekatan PTK model Hopkins, serta mampu menciptakan
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suasana pembelajaran yang interaktif, partisipatif, dan mendorong kepercayaan diri peserta
didik. Peningkatan hasil belajar terlihat dari kenaikan rata-rata nilai dari 68 pada siklus | dengan
ketuntasan 41% menjadi 78 pada siklus Il dengan ketuntasan 78%. Secara keseluruhan terjadi
peningkatan signifikan sebesar 90% berdasarkan kombinasi rata-rata nilai dan persentase
ketuntasan, yang menunjukkan bahwa model Everyone Is A Teacher Here berhasil
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi

yang diteliti.
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